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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Adat Terhadap Arsitektur Masjid 

Kuno Lempur Lekuk 50 Tumbi Lempur (Tinjauan Historis Arkeologis)”. 

Masjid ini merupakan peninggalan orang-orang pada zaman dulunya dan sampai 

sekarang masih digunakan di Lempur Tengah. yang di susun oleh Neci Kurnia 

Sari BP. 1411020217. 

Di Lempur Lekuk 50 Tumbi Lempur terdapat masjid kuno yang tiang dan 

dindingnya mempunyai ukiran-ukiran dan dan atapnya berbeda dengan masjid-

masjid modren sekarang ini. Apakah ada pengaruh adat terhadap arsitektur masjid 

kuno di Lempur Tengah ini. Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan 

Pengaruh Adat Terhadap Masjid Kuno Lekuk 50 Tumbi Lempur, mengungkapkan 

sejarah berdirinya masjid kuno dan menganalisa pengaruh adat dan budaya di 

Lekuk 50 Tumbi Lempur.  

Metode yang digunakan adalah Historis Arkeologis yakni dengan 

menelusuri buku yang ada di perpustakaan, disamping itu penulis mengumpulkan 

berbagai data dilapangan dengan cara mengadakan observasi dan wawancara, 

kemudian data yang didapatkan diseleksi dan dianalisis. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengaruh adat terhadap arsitektur masjid kuno memadukan 

antara karya seni (ukiran) dinding dan juga tiang dengan adat, yang mana 

pengaruh adatnya terdapat pada tiang seperti banyaknya jumlah tiang masjid sama 

dengan banyaknya jumlah depati pada Lekuk 50 Tumbi Lempur. ukiran yang ada 

dalam masjid menggambarkan bersatunya antara pemangku adat, ninik mamak 

dan masyarakat. atap masjid masjid kuno ini dua tingkat yang mana tingkat 

pertama bermakna depati ninik mamak di Lekuk 50 Tumbi Lempur, tingkat kedua 

bermakna kekompakan masyarakat dalam berbagai acara adat. Pengaruh adat 

pada arsitektur yang ada pada masjid ini yaitu terdapat pada atap, tiang, dinding, 

dan ukiran.  
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